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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyse the effect of compensation, work-life balance, and work engagement on the
intention to stay among employees of Sentral Cargo Solo Raya Branch. This study uses quantitative data. The data
source used is primary data. The population in this study consists of 45 employees of Sentral Cargo Solo Raya
Branch, so the sampling technique used in this study is saturated sampling. The data analysis techniques used in
this study were descriptive analysis, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of
determination (R2). The results of this study indicate that compensation does not have a significant effect on the
intention to stay among employees of Sentral Cargo Solo Raya Branch, thus the first hypothesis is not proven to be
true. Work-life balance has a positive and significant effect on the intention to stay among employees of Sentral
Cargo Solo Raya Branch, thus proving the second hypothesis to be true. Work engagement has a positive and
significant effect on the intention to stay among employees of Sentral Cargo Solo Raya Branch, thus proving the
third hypothesis to be true. The F test results show a significance value of 0.000, which means that the model is
accurate in predicting the influence of compensation, work-life balance, and work engagement on the intention to
stay at Sentral Cargo Solo Raya Branch. The R2 test result of 0.813 means that the contribution of the influence of
the variables of compensation, work-life balance and work engagement on the intention to stay is 0.813, while the
remaining (100% - 81.3%) = 18.7% is explained by other variables outside the model, such as leadership, job
satisfaction, work stress and so on.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kompensasi, work-life balance, dan keterlibatan kerja terhadap
intention to stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif.
Sumber data yang digunakan adalah perolehan data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah 45 karyawan
Sentral Cargo Cabang Solo Raya, maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini sampling jenuh. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis regresi linear berganda, uji t,
uji F, dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap intention to stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya, dengan demikian hipotesis
pertama tidak terbukti kebenarannya. Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to
stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya, dengan demikian hipotesis kedua terbukti kebenarannya.
Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay pada karyawan Sentral Cargo
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Cabang Solo Raya, dengan demikian hipotesis ketiga terbukti kebenarannya. Hasil uji F menunjukan nilai
signifikansi 0,000 yang berarti model tepat dalam memprediksi pengaruh konpensasi, work-life balance dan
keterlibatan kerja terhadap intention to stay pada Sentral Cargo Cabang Solo Raya. Hasil uji R2 sebesar 0,813
artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel kompensasi, work-life balance dan Kketerlibatan kerja terhadap
intention to stay sebesar 0,813 sisanya (100% - 81,3%) = 18,7% diterangkan oleh variabel lain di luar model
misalnya kepemimpinan, kepuasan Kkerja, stress kerja dan lain sebagainya.

Katakunci: Kompensasi ; Work life balance ; Keterlibatan kerja ; Intention to stay
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PENDAHULUAN

Organisasi menyadari bahwa sumber daya manusia sangat penting dalam mewujudkan kesuksesan
organisasi mereka. Umumnya sebagian besar sumber daya manusia memiliki keinginan untuk
mempertahankan dirinya di dalam suatu perusahaan untuk jangka yang lama dengan kriteria berbagai
aspek. Intention to stay merupakan istilah yang digunakan dalam konsep manajemen sumber daya manusia
untuk merujuk pada keinginan seseorang, khususnya karyawan untuk tetap bekerja dalam suatu organisasi
atau perusahaan dalam jangka waktu tertentu di masa depan (Effendi et al., 2024). Intention to stay pada
karyawan merupakan salah satu kunci penting bagi perusahaan, kualitas sumber daya manusia yang
berkualitas juga berhubungan dengan niat untuk bertahan, yang dimana jika niat untuk bertahan tinggi maka
kualitas kerja yang dilakukan oleh karyawan akan meningkat. Perusahaan harus mengupayakan yang
terbaik untuk karyawan agar tetap bertahan dan tinggal.

Konsep yang digunakan untuk menggambarkan intention to stay mengacu pada tingkat
kemungkinan seorang karyawan untuk tetap tinggal dengan organisasi. Menurut Liu et al., (2015)
menegaskan bahwa intention to stay sebagai rencana karyawan yang bersedia tinggal di organisasi saat ini
dalam jangka waktu panjang maupun pendek. Jika dilihat dari sudut pandang organisasi, rendahnya
intention to stay pada karyawan dapat menyebabkan dampak negatif bagi perusahaan seperti mengganggu
operasional perusahaan dan juga dapat memunculkan permasalahan moral pada karyawan yang masih tetap
tinggal di perusahaan terkait (Setyadi & Budiyono, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa banyak atau
sedikitnya jumlah karyawan yang memiliki tingkat intention to stay yang rendah dapat mempengaruhi
karyawan lainnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat
untuk bertahan (intention to stay) agar dapat menciptakan strategi yang efektif dalam mempertahankan
karyawan

Salah satu faktor yang mempengaruhi Intention to stay adalah kompensasi. Hal ini dikarenakan
untuk beberapa orang, kompensasi dianggap lebih penting dari hal lainnya yang diberikan oleh perusahaan.
Menurut Tsanyatha & Santoso (2023: 380) kompensasi adalah sesuatu hal yang diterima oleh karyawan
sebagai balasan atas pekerjaan yang dikerjaakannya, baik berupa upah per jam ataupun gaji periodik yang
dikelola oleh bagian personalia perusahaan. Besar kecilnya kompensasi terkadang tidak sesuai dengan apa
yang sudah dikerjakan karyawan, tentunya hal ini dapat mempengaruhi karyawan dan memberikan dampak
yang tidak baik bagi perusahaan. Pemberian kompensasi kepada karyawan bisa dilakukan melalui dua
bentuk yaitu kompensasi finansial maupun non finansial. Bentuk kompensasi finansial meliputi gaji, upah,
bonus dan komisi. Sedangkan bentuk kompensasi non finansial bisa terdiri dari kepuasan yang diperoleh
dari karyawan itu sendiri atau dari lingkungan fisik dimana karyawan tersebut bekerja.

Tabel 1. Data Gaji Karyawan Sentral Cargo Cabang Soloraya Tahun 2025

No Jabatan Jumlah Karvawan Gaji
1. Pimpinan 1 4.500.000
2. Koordinator wilayah 1 4.500.000
3 Admin keuangan 1 3.500.000
4. Admin gudang 1 3.000.000
5. Admin 1] 3.000.000
6. Cs 1 3.000.000
7. Driver 24 2.500.000
Operasional 10 2.500.000

(Sumber: Sentral Cargo, 2025)
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Berdasarkan data tersebut, penggajian yang dilakukan perusahaan sudah sesuai dengan UMK Kota
Surakarta 2025 yaitu Rp 2.416.560,00. Namun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada
beberapa karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya, terdapat keresahan yang sempat disampaikan kepada
peneliti. Dimana banyaknya karyawan yang bekerja melebihi ketentuan jam kerja namun dalam pemberian
gaji tidak disertakan uang lembur dan hanya menerima gaji yang telah ditetapkan. Serta pemberian uang
tonase (uang bonus) melebihi tanggal yang telah ditentukan oleh perusahaan. Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Arohmah, Prayekti dan Hartanto (2024) menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap intention to stay. Peneliti yang dilakukan oleh Azzuhairi, Soetjipto dan
Handayati (2022) juga menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap intention to stay.
Hasil yang berbeda dilakukan oleh Fitria, Rizki dan Muttagien (2024) menyatakan bahwa komensasi tidak
berpengaruh terhadap retensi karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi Intention to stay yaitu work-life balance. Perusahaan harus
memastikan terhadap kualitas kehidupan kerja karyawan untuk mencapai target dan tujuan bisnis. Kualitas
kehidupan kerja merupakan salah satu konsep penting dalam manajemen sumber daya manusia yang
mengacu pada kondisi kerja yang mendukung kesejahteraan dan kepuasan karyawan ( Larasati et al., 2024).
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas kehidupan kerja adalah dengan mendorong work-life balance,
yang memungkinkan karyawan untuk mengelola waktu antara tugas pekerjaan dan kehidupan pribadi
mereka. Work-life balance merupakan antar individu dari seorang karyawan untuk memenuhi komitmen
antara kehidupan pribadi dan pekerjaan secara seimbang. Work-life balance adalah bagaimana seorang
karyawan menjalankan tanggung jawab, tuntutan dan peran yang dimiliki dalam pekerjaannya dan dalam
kehidupan pribadinya dengan seimbang (Ramdhani & Rasto, 2021). Work-life balance memiliki dampak
signifikan terhadap kesehatan fisik dan mental seseorang. Ketika orang merasa memiliki cukup waktu untuk
keluarga, teman, hobi dan relaksasi, mereka cenderung merasa lebih bahagia dan puas. Di sisi lain, terlalu
banyak bekerja, stres berkepanjangan dan kurang istirahat dapat menyebabkan kelelahan fisik dan masalah
kesehatan mental.

Selain work-life balance, Intention to stay juga dipengaruhi oleh keterlibatan kerja karyawan.
Karyawan yang terlibat secara penuh dengan pekerjaannya akan lebih memungkinkan untuk memiliki niat
untuk bertahan terhadap organisasi yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang tidak terlibat
secara penuh dengan organisasinya. Keterlibatan kerja adalah ukuran sejauh mana karyawan merasa
terhubung dengan pekerjaan mereka, rekan kerja dan perusahaan secara keseluruhan (Ramadhan, 2024).
Seseorang karyawan yang memiliki keterlibatan kerja yang tinggi, mereka akan mempunyai rasa percaya
diri terhadap keputusan yang diambilnya tanpa harus menunggu perintah, selain itu karyawan yang
memiliki keterlibatan kerja yang tinggi mereka selalu ikut serta berpartisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan dalam melakukan pekerjaan di perusahaan.

METODE PENELITIAN

Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan pertimbangan
metodologis yang cermat. Sampel yang digunakan dalam studi ini mencakup 45 karyawan Sentral Cargo
Cabang Solo Raya. Teknik yang diaplikasikan adalah sampling jenuh atau sensus, di mana keseluruhan
populasi dilibatkan sebagai sampel penelitian. Justifikasi penggunaan teknik ini adalah skala populasi yang
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terbatas (di bawah 100), sehingga memungkinkan untuk meneliti seluruh anggota populasi guna
memperoleh hasil yang komprehensif. Data yang terkumpul selanjutnya akan diolah melalui beberapa
tahapan analisis statistik: (1) Uji kualitas instrumen; (2) Uji asumsi Klasik; dan (3) Uji hipotesis yang
mencakup analisis regresi linier berganda, Uji t, Uji F, serta analisis koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan Uji Instrumen Penelitian

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kompensasi

Item p-value Kritena (o) Keterangan
Pernyataan
X1.1 0,000 0,05 Valid
X1.2 0,000 0,05 Valid
X1.3 0,000 0,05 Valid
X1l.4 0,000 0,05 Valid
X1.5 0,000 0,05 WValid
Xl.6 0,000 0,05 WValid
X1.7 0,000 0,05 Valid
X1.8 0,000 0.05 Valid

(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan dari variabel kompensasi diperoleh p-
value 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan semua item kuesioner kompensasi valid.

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Work-L.ife Balance

Item p-value Kriteria () Keterangan
Pernyataan
X2 O, (W 0,05 Walid
X222 O, (W 0,05 Walid
X213 O, (R 0,05 Valid
X24 O, (R 0,05 Valid
X215 O, (W 0,05 Walid
X216 (O, (W 0.05 Valid
X237 O, (WM 0,05 Valid
X228 O, (R 0,05 Valid
X29 O, (W 0,05 Walid
X210 (0, (W 0.05 Valid

(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan dari variabel work life balance diperoleh
p-value 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan semua item kuesioner work life balance valid
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Tabel 4. Uji Validitas Variabel Keterlibatan Kerja

Item p-value Kriteria (i) Keterangan
Pernyataan
X3.1 (0,000 0.05 Valid
X3.2 (0,000 0.05 Valid
X33 (0,00 0.05 Valid
X34 (0,00 0.05 Valid
X35 (0,00 0.05 Valid
X3.6 (0,000 0.05 Valid

(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan dari variabel keterlibatan kerja diperoleh
p-value 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan semua item kuesioner keterlibatan kerja valid.

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Intention to Stay

ltem p-value Koriteria (i) Keterangan
Pernyataan
Y.l (0,00 0,05 Valid
Y2 (0,00 0,05 Valid
Y3 (0,00 0,05 Valid
Y4 (0,00 0,05 Valid
Y.5 (0,0 0,05 Valid
¥.6 (00D 005 Valid

(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan dari variabel intention to stay diperoleh
p-value 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan semua item kuesioner intention to stay valid.

Tabel 6. Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Status

1 Kompensasi 0,851 0,60 Reliabel
2 Work life balance 0,911 0,60 Reliabel
3 Keterlibatan Kerja 0,873 0,60 Reliabel
4 Intention to stay 0,802 0,60 Reliabel

(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil uji reliabel diperoleh nilai cronbach alpha untuk semua variabel > 0,6 maka semua item
pernyataan variabel reliable.
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Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik

Tabel 7. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 45
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. Deviation 2.16194085
Most Extreme Absolute 109
Differences Positive 109

Negative =103
Test Statistic 109
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution 1s Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas besarnya p-value (signifikansi) Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,200 > 0,05 artinya bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas).

Tabel 8. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Maodel Tolerance VIF
1 KOMPENSASI 565 1.768
WORK LIFE BALANCE 153 6.538
KETERLIBATAN KERJA ART 5.335

a. Dependent Variable: INTENTION TO STAY
(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil menunjukan nilai tolerance variabel X1 (Kompensasi) = 0,565, X2 (Work Life Balance) =
0,153 dan X3 (Keterlibatan Kerja) = 0,187 > 0,10 dan nilai VIF variabel X1 (Kompensasi) = 1,768, X2
(Work Life Balance) = 6,538 dan X3 (Keterlibatan Kerja) = 5,335 < 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi
multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas
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Tabel 9. Uji Heterokedastisitas

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeffticients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.960 781 2509 .0le6
KOMPENSASI 012 036 070 341 735
WORK LIFE BALANCE -.060 060 -394 -1.001 3212
KETERLIBATAN 062 089 246 693 492

KERJA
a. Dependent Variable: AbsUn
(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil menunjukkan p-value (signifikasi) dari variabel X1 (kompensasi) = 0,735, X2 (work life
balance) = 0,322 dan X3 (keterlibatan kerja) = 0,492 > 0,05, ini berarti tidak terjadi Heteroskedastisitas
(lolos uji heteroskedastisitas).

Hasil dan Pembahasan Uji Hipotesis

Tabel 10. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

I (Constant) 3.194 1.205 2.651 011
KOMPEMNSASI 051 356 QR0 918 64
WORK LIFE BALANCE S08 092 559 3348 002
KETERLIBATAN 290 A38 J18 2110 041

KERJA
a. Dependent Variable: INTENTION TO STAY
(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Analisis regresi linier berganda menghasilkan model persamaan Y = 3,194 + 0,051 Xi + 0,308 X:
+ 0,290 X5 + e. Model ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independent Kompensasi (X1), Work Life
Balance (X:), dan Keterlibatan Kerja (Xs) seluruhnya memiliki pengaruh positif terhadap Intention to Stay
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(). Secara spesifik, dan dengan asumsi ceteris paribus, setiap peningkatan satu unit pada Work Life
Balance akan meningkatkan Intention to Stay sebesar 0,308 unit, diikuti oleh Keterlibatan Kerja (0,290
unit) dan Kompensasi (0,051 unit). Adapun nilai konstanta positif sebesar 3,194 merepresentasikan tingkat
dasar Intention to Stay saat ketiga variabel prediktor dianggap tidak berpengaruh atau bernilai nol.

Tabel 11. Uji t

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.194 1.205 2.651 011
KOMPENSASI 051 036 080 918 364
WORK LIFE BALANCE 308 092 559 3348 002
KETERLIBATAN 290 38 I8 2,110 041

KERJA
a. Dependent Variable: INTENTION TO STAY
(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui Uji t menunjukkan temuan yang bervariasi
mengenai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Intention to Stay pada karyawan Sentral
Cargo Cabang Solo Raya. Variabel Kompensasi (X:) terbukti tidak memiliki pengaruh yang signifikan
secara statistik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,364, yang lebih besar dari
tingkat signifikansi a = 0,05. Oleh karena itu, hipotesis H: yang menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan tidak terdukung oleh data empiris. Sebaliknya, variabel Work Life Balance (X-)
dan Keterlibatan Kerja (Xs) menunjukkan pengaruh yang signifikan. Work Life Balance terbukti
berpengaruh signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,05), sehingga hipotesis H> diterima.
Serupa dengan itu, Keterlibatan Kerja juga berpengaruh signifikan dengan nilai p-value 0,015 (p < 0,05),
yang berarti hipotesis Hs juga dapat diterima dan terbukti kebenarannya.

Tabel 12. Uji F
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
I Regression 971.545 3 323848 64.563 .000°
Residual 205.655 41 5.016
Total 1177.200 44

a. Dependent Varnable: INTENTION TO STAY
b. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, WORK LIFE BALANCE,
KETERLIBATAN KERJA

(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Pengaruh Kompensasi, Worklife Balance dan Keterlibatan Kerja Terhadap Intention to Stay
pada Karyawan Sentral Cargo Cabangsolo Raya
(Azizah, et al.)

a0 1173



@m . _
=) M;i‘;jem elSIN3048-3573 : pISIN3063-4989

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F hitung
64,563 dengan nilai signifikansi (p. value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
model regresi tepat dalam memprediksi pengaruh variabel bebas yaitu variabel X1 (Kompensasi), X2
(Work Life Balance) dan X3 (Keterlibatan Kerja) terhadap variabel terikat Intention to Stay ().

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 908® 825 813 2.240
a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, WORK
LIFE BALANCE,
b. KETERLIBATAN KERJA
b. Dependent Variable: INTENTION TO STAY
(Sumber: Data Primer diolah, 2025)

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R Square) untuk model ini adalah
sebesar 0,813, Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1 (kompensasi), X2 (work life
balance) dan X3 (keterlibatan kerja) terhadap Y (intention to stay) sebesar 81,3%. Sisanya (100% - 81,3%)
= 18,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model misalnya stress kerja, kepuasan kerja, lingkungan
kerja, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya.

Pembahasan Hasil Penelitian
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay pada karyawan Sentral
Cargo Cabang Solo Raya

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa p-value (signifikan) = 0,364 yang lebih besar dari tingakat
signifikansi 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolaka yang artinya kompensasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap intention to stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya. Berdasarkan hasil penelitian
analisis regresi linier berganda dikatakan bahwa bl = 0,051 kompensasi berpengaruh positif terhadap
intention to stay. Artinya H1 yang mentakan bahwa Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap intention
to stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya, ditolak. Kesimpulan dari hasil tersebut adalah
Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang
Solo Raya Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki, Fitria dan Muttagien
(2024) yang menyatalan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to stay. Hal
yang menyebabkan tidak berpengaruhnya kompensasi terhadap intention to stay pada Karyawan Sentral
Cargo Cabang Solo Raya adalah Insentif yang diberikan yaitu tidak adanya uang lembur. Karyawan yang
sering bekerja melebihi jam kerja standar tanpa kompensasi tambahan dapat merasa tidak dihargai.
Ketidakadaan uang lembur dapat menciptakan rasa ketidakpuasan, karena karyawan mungkin merasa
bahwa usaha dan waktu ekstra mereka tidak diakui oleh perusahaan. Hal ini dapat menurunkan motivasi
mereka untuk bertahan di perusahaan. Karyawan cenderung mencari tempat kerja yang memberikan
penghargaan lebih baik atas usaha mereka. Jika perusahaan tidak menyediakan insentif yang jelas, seperti
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uang lembur, karyawan mungkin akan mencari peluang di tempat lain.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebaiknya selalu mempertahankan Insentif yang diberikan
oleh perusahaan yang membuat karyawan lebih bersemangat dalam berkerja, perusahaan perlunya
komunikasi dengan karyawan secara terbuka mengenai permasalahan ini, menjelaskan alasan dibalik
kebijakan yang diterapkan dan mendengarkan masukan dari karyawan untuk memberi tambahan
kompensasi lembur. Perusahaan perlu mengevaluasi strategi dalam pemberian kompensasi, dengan
menawarkan uang lembur yang adil dan transparan dalam menjelaskan cara perhitungan gaji karyawan.
Selain itu meningkatkan rasa aman melalui tunjangan kesehatan dan insentif yang ada untuk memotivasi
karyawan. Selalin itu fasilitas yang memadai harus mampu memenuhi kebutuhan karyawan agar mereka
merasa senanag dalam bekerja. Dengan Langkah-langkah tersebut, Sentral Cargo Cabang Solo Raya dapat
memperbaiki program kompensasi dan meningkatkan loyalitas karyawan yang dapat memotivasi karyawan
untuk bertahan dalam perusahaan

Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay pada karyawan
Sentral Cargo Cabang Solo Raya

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa p-value (signifikansi) 0,002 < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang artinya work life balance berpengaruh signifikan terhadap intention to stay pada karyawan
Sentral Cargo Cabang Solo Raya. Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi linier berganda dikatakan
bahwa b2 = 0,308 kompensasi berpengaruh positif terhadap intention to stay. Artinya H2 mengatakan
bahwa Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay pada Karyawan
Sentral Cargo Cabang Solo Raya, diterima. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay pada karyawan Sentral Cargo
Cabang Solo Raya. Hal ini berarti bahwa work life balance yang tinggi menunjukan bahwa karyawan
mampu mengelola keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung merasa lebih puas
dengan pekerjaan mereka. Work life balance yang baik antara tuntutan pekerjaan dan waktu untuk keluarga
atau aktifitas pribadi dapat mengurangi tingkat stress dan meningkatkan intention to stay pada perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung teori yang dikemukakan oleh (Saeed, 2021) keseimbangan hidup
kerja yang sehat meningkatkan kebahagiaan dan mengurangi stress, yang pada gilirannya membuat pekerja
lebih loyal dan cenderung ingin bertahan. Hal yang sama juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan
oleh Alwi, Sausi dan Imron (2024) dan Firdaus, Indra dan Emilisa (2024) yang menyatakan bahwa work
life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay. Implikasi dari penelitian ini agar
variabel work life balance meningkatkan intention to stay pada karyawan sentral cargo cabang solo raya,
maka sebaiknya perusahaan memastikan karyawan bekerja sesuai jam yang sudah ditentukan. Hal ini
berarti perusahaan harus mengawasi dan mengelola jam kerja karyawan dengan baik, agar mereka tidak
mengalami kelebihan jam kerja yang dapat mengganggu keseimbangan hidup mereka. Dengan mematuhi
terhadap jam kerja yang telah ditetapkan menunjukan bahwa perusahaan menghargai waktu dan kesehatan
karyawan yang dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas meterka terhadap perusahaan.
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Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay pada karyawan
Sentral Cargo Cabang Solo Raya

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa p-value (signifikan) 0,041 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap intention to stay pada karyawan
Sentral Cargo Cabang Solo Raya. Berdasarkan hasil penelitian analisis regresi linier berganda dikatakan
bahwa b3 = 0,290 keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap intention to stay. Artinya H3 mengatakan
bahwa Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay pada karyawan
Sentral Cargo Cabang Solo Raya, diterima. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan kerja berpengaruh positif adan signifikan terhadap intention to stay pada karyawan Sentral
Cargo Cabang Solo Raya. Hal ini berarti bahwa keterlibatan yang tinggi menunjukan bahwa sejauh mana
Karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya mengidentifikasi dirinya dengan pekerjaan yang dilakukan
Pada Sentral Cargo Cabang Solo Raya. Karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya yang terlibat cenderung
memiliki tanggung jawab terhadap suatu keberhasilan perusahaan dan lebih bersedia untuk melakukan
tindakan diluar pekerjaannya.

Hasil penelitian ini didukung teori yang dikemukakan oleh (Raharjo et al., 2025) karyawan yang
merasa terhubung, terlibat, bersemangat, dan berkomitmen terhadap pekerjaannya cenderung lebih ingin
bertahan di organisasi. Hal yang sama ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Wildan (2024) dan
Tuna, Trang dan Soepeno (2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh signifikan
terhadap intention to stay. Implikasi dalam penelitian agar variabel keterlibatan kerja meningkatkan
intention to stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya sebaiknya semakin meningkatkan
partisipasi dalam pekerjaan dengan cara mendorong karyawan untuk terlibat aktif dengan mengadakan
kegiatan yang melibatkan karyawan secara langsung, seperti diskusi bersama terkait pekerjaan.
Memberikan penghargaan bagi karyawan yang aktif berpartisipasi juga dapat meningkatkan motivasi
karyawan untuk terlibat. Karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya hendaknya selalu memiliki rasa
tanggung jawab sehingga dapat terlibatan terhadap pekerjaan yang diberikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1.
Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang
Solo Raya. 2. Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention to stay pada
karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya. 3. Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intention to stay pada karyawan Sentral Cargo Cabang Solo Raya.
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